BAB II
KRITERIA SUNNAH, HADIS DAN SYARI'AH

A, Pengertian Sunnah dan Hadis,

Pada dasarnya yang menjadi pijaskan atau sandaramn
yang asal dari Sunnah dan Hadis adalah Nabi Muhammad
SAW, apabila tidak dikaitkan dengan apa yang bepsumber
dari Sahabat dan Tabi'in. Dengan kata lain Nabi adalah
sebagai titik tumpu dari adanya Sunnah dan Hadis itu ,
tetapi kemudian Sunnah dan Hadis mengalami pengembang-
an sandaran, yakni kepada Sahabat maupun Tabi'in,.

Maka denga demikian lahirlah dua macam dqfinisi
yaitu, definisi sempit dam luas., Yakni pengertian dari
Sunnah dan Hadis yang hanya disandarkan kepada Nabi
SAW, dalam pengertian sempit (terbatas), dan juga yang
disandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in, bila di tinjau
dari pengertian secara_luas.

Dapat pula dikatakan bahwa Sunnah dan Hadis itu
berasal dari sabjek yang sama, tetapi mempunyai ruang-
lingkup atau subtansi yang berbeda pada keduanya. Maka
belum dibenarkan apabila kedua istilah itu diidentikan
atau pada keduanya itu terdapat karakteristik tersendi
ri, yang dapat memberi titik perbedaan Sunnah maupun

Hadis., Untuk lebih jelasnya, akan kami uraikan berikut

ini tentang pengertian dari kedua Istilah tersebut, Se

hingga dapat memperjelas pemahaman kita. Baik secara
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etimologi dam terminologi.
1. Pengertian Sunnah.

Secara etimologi, Sunnah mempunyail arti jalanm,
atau tuntunan, baik yang terpuji maupun yang tercela”,
Dapat dikatakan pula dengan; Jalan kebiasaan yang
terus-menerus dikerjakan sesuai dengamn kebutuhanz. Dan
bisa juga diartikan berkaitan dengan pengertian dari
sudut kebahasaan ini, Rasulullah SAW. bersabda:

kb',lojj’d_f:?_j G Aaxilias G @dﬁqﬂbtﬁwdu\}g_u_ﬁjlt\)gj
ﬁi”§[3L}J”Cﬂ'fuﬂ-AJ”d)f?L)EyEJ{4Q3d41\QQLMJJUcU%z;Qﬁ
MMOb}}@GMWyWJ?bL@J?J& A S
Loy dule O 2t 2ot sl I8 s Gkt 57
gledel,, Sudio) o rORELOUEGA Sum il f e U rs

"Barang siapa dalam keadaan Islam yang melakukan

suatu perbuatan yang baik, iazakan akan mendapat-
kan imbalan kebaikan (dari perbuataniitu) dan
imbalan yang seimbang dengan orang yang mengikuti
nya sesudah dia, dengan tidak dikurangi sedikit
pun, Begitu pula siapa yang melakukan suatu per
buatan yang jelek, ia akan menaggung dosanya dan
dosa orang-orang yang menglkitinya, dengem tidak
dikurangi dosanya sedikitpun"3.

Dengan demikian, Sunnah<dalam pengertian ke
baliasaan tersebut, mempuyal arti; jalan atau cara. Dan

maksudnya dari jalan atau cara itu adalah jalan yang

1aA3jaj al Khathib, Ushul Hadis Ulumuh wa Mushha
lativh, Dar al Fikr, Bairut, 1975 M/1395 H, hal, 17.

7 Abdul Karim Zaidan, Al Madhol Lidirassti al-

syari'iyati al Islamiyah, Maktabah al Qudusj Dar al wa
fa, 1987, hal. 160,

Imam An Nasa'iyy.Sunan Al Nasa'thy bi Syarhi,

Al Jalaluddin Al Suyuti, toha putra Sgmarang,juz,Ty. ,
hal. 76~77. t. 1348 H/ 1930 M.
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dilalui oleh orang-orang dahulu, kemudian diikoti-oleh
orang-orang belakangan.

Sedang dalam pengertian terminologinya, Sunnah
mempunyai pengertian yang berfariasi, sesgai dengan

keahlian masing-masing ulama (pakar), yang juga memili
ki disiplim keilmuan yang berbeda pula. Seperti Ulama
Hadis, Ulama Ushul Figh dan Ulama Figh, detri-beberapa
ulama tersebut agak berbeda-beda dalami.mempersepsikan
Sunnah, Dan dari sekian ahli itu mempunyai pandangan
atau tinjauan yang tidak sama dalam memandang pribadi
Nabi Muhammad SAW. sebagal sosok seorang yang sepantas
nya untuk di suri-tauladani, bagi setiap insan.

Sebagaimana dalam-hal ini akan kami uraikan di
bawah ini:

Menurut Ulama Hadis, Sunnah mempunyai definisi
sebagal berikut:s
sl 2B 40 UB or pror G AL B
52 sl | 3D O sl s 5l opBli o) S ls

'Lb_,LJ'Q ri

®"Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad
AW, baik dari perkataan, perbuatan, takrir, atau
sifat (tabiat,buai pexerti) serta - . perjalazasas
hidup yang ditempuh selama hidup, baik sebelum,
diangkat (diutus) atau sesudahnya®4,

Beda halnya dengan definisi menurut anii Ushul

Figh, tentang Sunnah yaitu;

4 Ajjey ai Khatib, Op Cit, hal. 19.
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2 b*ﬁwjg'ob—”bf‘“' eur Al e b
s ot S0 058 o hmlon 22051 o

"Segala sesmatu yang bersumber dari Nabi Muhammad
SAW. selain Al Qur'an al Karim, baik berupa per

kataan, perbuatan maupun taqriy, yang ada hubun
annya dengan dalil syara' (penetapan hukum Zglsm)

Beda pula definisi dari ulama Figh (Fugaha), se

bagaimana mereka memberi pengertian Sunnah sebagai
berikut; ‘ )
- - s o | !” - ‘ - ~ "{—‘
x_)w{jt,ﬁkfﬁ ;ff’fl“ BT u}4°\-ﬁ”3 OF s
~7

"Segala ketetapan yang berasal dari Nabi Muhammad
SAW,., selain yang difardukan dan tidak diwajibkang

Begitulah beberapa definisi Sunnah menurut ke
umuman dari berbagai pakar ahli, baik dari pakar Hadis
dan pakar Ushul Figh serta pakar Figh. Selain dari itu
ada pula dari mereka yang mendefinisikan Sunnah yang
sedikit berbeda dari ketiga definisi tersebut, sebagai

mana menurut pendapat dari Ibnu Taimiyah, yakni:
L2131 Jfeds ¢ oo AR On sl )

»suynnah merupakan suatu ketetapan yang berasal da
ri Nabi SAW. baik yang berupa perkataan, perbuatan
maupun tagrirnya“7.

Dari beberapa pengertian diatas, tentunya dari

S pocCita:.

6 Loc Cit.

7 Ibnu Taimiyah, Ilmu Al Hadis, Dar al Fikr, al
Alamiyah, Bairut Libanon tt, hal. 5
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setiap mereka mempunyai dasar pljakan yang dijadikan ,
sebagai dasar untuk menunjang atau penguat argumentasi
nya, dari masing-masing ulama sesuai dengan bidang ke
ilmuan mereka, yang mestinya mereka mengambilnya dari
dasar pijakan dengan sedikit berbeda pula.

Apabita kita lihat dari definisi yang di ungkap
olen para Muhaddisin, maka yang menjadi latar belakang
dari ulama Hadis tersebut, mereka memandang pribadi
Rasulullah SAv., sebagai vswatun hasanah. Menurut Ulama
Hadis ini, segala aparyang.datangnya dari Nabi SAW itu
adalah sebagai tuntunan bagi kita dalam berbagai sepak
terjang yang harus di ikuti dan dilaksanakan, - sesuai
dengan ava yang telah kita ketahui dari prosvek ke
hidupan Nabi Muhammad SAW beserta para Sahabatnya., Itu
semua merupakan suatu kewajiban bagi umat yang di
bimbingnya atau dibawanya, mentaati apa yang telah di
perintah dan dilarangnya.

Dan yang menjadi dasar pijakan dari ulama Hadis

ini sejalan dengan firman Allah SWT,yang berbunyi:
sz:ciCJL{C)JfRL_agr'Ezjﬂuﬁ\d_jsgbijkﬂt/hé,r&iC;Bﬁjiij
b)) L L AS sl 5, oI paadis 4l

"Sesungguhnya telahiada pada diri Rasulullah SAw,
itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap ?rahmat) Allah dan (kedatang
an) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah"8,

8 DEPAT RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, Tanjung
Mas Inti, Semarang, hal, 670, ‘ .
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Dengan demikian Ulama Hadis disini, tidak mem
perhatikan mana yang ada hubungannya dengan hukum sya
ra' dan mana yang tidak ada hubungannya. Dari semuanya
itu dijadikan sebagai tuntunan bagi semua umat Islam.

Berbeda dengan pandangan Ulama Ushul Figh vyang
mana mereka hanya memasukkan sebagai katagori Sunnah
dari segala sesuatu yang ada relevansinya dengan hukum
syara'. Maka selain dari itu, seperti sifat, sejarah
hidup, dan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
SAW. yang tidak ada sangkut pautnya dengan Syara'tidak
layak dikatakan sebagai Sunnah. Karena yang dimaksud
dengan Sunnah menurut pandangan Ulama Ushul igi, svatu
keputusan dan tindakan yang ditentukan oleh Nabi SAW,
berdasarkan apa yang telah diperintah dan di larangnya
vyang kemudian dijadikan landasan hukum Islam,

Argumen ini sejalan dengan firman Allah SWT,., di

dalam surat al Hasyr ayat 7, yang berbunyi:

ok ﬂ,uwﬁ&ﬂhjg'ﬁdﬁHW‘Lj
. (v _24V) ol oS a by oY a by

"Dan apa yang diberikan Rasulullah SAW. kepadamu,

maka terimalsh dia, dan apa-apa yang dilarang nya
bagimu, maka tinggalkanlah dan bertagwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah sangat keras hukumnya™?®

Dengan demikian segala yang diperintah maupun
vang dilarang oleh Rasullah hendaklah @i patuhi semua,

cleh seluruh umat Islam yang mukallaf,

9 Depag RI, op Cit, hal, 916,
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Begitu pula dengan Ulama Fiqgh, mereka mempersep
aiksn Sunnah, 1tu merupakan suatu amalan yang tidak dai
fardukan atau diwajibkan. Melainkan disini Ulama Figh
menganggap Sunnah sebagai suatu perbuatan (amalan)yang
diberi imbalan pahala apabila dikerjakan dan tidak di
beri siksa (nestapa) apabila tidak dikerjakan atau dai
tinggalkaulo,

Jadi Ulama Figh memandang segala perbuatan yang
berasal atau dikerjakan oleh Nabi SAW. selain yang di
wajibkan atau difardukan dan yang dilarangnya, maka
di hukumi Sunnah, boleh dikerjakan dan boleh ditinggal
kan. Dengan kata lain suatu amalan yang dianjurkan.

Bagi para Ulama yang mendefinisikan Sunnah, se
bagaimana diatas, mereka hanya menyandarkannva kepada
Nabi SAW., tidak menyandarkannya kepada Sahabat maupun
Tabi'in. Dalam hal ini pengertian Sunnah bila ditinjau
dari segi sempit (terbatas).

Tetapi ada pula sebagian Ulama yang memberi
pengertian secara longgar (luas). Dimana mereka mem
beri pengertian Sunnah: ‘
hJJQaaqjg;»{j"ﬁ}’jLﬁ‘EJJT”ifJ‘uJ‘53~4;9£314£J 1*;‘f§(

P R

“Suatu keputusan (ketetapan) atas ucapan, perbuat

10 Apbas Mutawali Hamadah, Al Sunnah Al Nabawi%
Wa Makanatuh fi a3l Tasyri', Dar a aunivah, Kailro,
hal. 23.
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an dan taqgrir Nabi SAW dan Ucapan serta perbuatan
para Sahabat"!

Sebagaimana ungkapan tersebut menyatakan bahwa,
pengertian Sunnah disini tidak terbatas pada yang di
sandarkan kepada Nabi SAW. saja, melainkan disandarkan
pula kepada Sahabatnya, baik yang berupa perkataan dan
perbuatannya.

Dalam pengertian ini, relevan dengan sabda Nabi

jﬂkétékaJJhdﬁéﬁ;iAjL&/JLj.;K;giawhQjJquHtjuuﬂtiL,

VA_/MJJG b, awﬂujjgquLﬂuﬂt?LdeLrjLﬁL““Af&L

o Wik . Ly |jgwx I8 I uaghl Lt s
"Kalian wajib berpegang teguh dengan 8unnahku dan

sunnah Khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk
berpegang tegulah kamu sekalian dengannya"

Sejalan dengan adanya sabda Rasul SAW., tersebut
maka pendapat dari Abi Barkati dapat dibenarkan. Dalam
hal ini sering kita jumpai istilah Sunnah Nabawiyah,
Sunnah Sahababah atau Sunnah Khulafaur Rasyidin.

Pada dasarnya daril berbagal jajaran para Ulama
ahli memberi pengertian tentang Sunnah tersebut memang
sedikit berbeda-beda dalam kontek bahasanya. Tetapi
mempunyail maksud yang sama, dengan argumen lain mem
punyal satu kesamaan pada intinya. Meskipun dari sisi

lain ada pula yang memberi devinisi yang lain, Seper

11 Imam Abi Barkati Abdullah bin Ahmad al Ma'ruf
dan Hafith al Din al Nasifi al Mutawafi, Kasf al Asror,
Dar Al Kutub al Alamiyah, Bairut Libanon, 1130, hal. 3.

1% Abu Daud, Sunan Abi Daud, Dar al Fikr, juz,.
Ir, 1371/1952, hal. 506, g
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ti, Ulama Figh sebagaimana telah disebutkan di atas,
Perlu ditegaskan, bahwa yang kami maksud dengan

Sunnah disini adalah Sunnah dalam pengertian Muvhaddisia

dan Ulama Ushul Figh. Dimana Suannah yang disebut se

bagai sumber hukum Islam (syari'ah). Bukan Sunnah yamg
dimaksud oleh Ulama Figh.

Dari berbagai definisi yang kami temui tentang,
Sunnah disini, pada umunnya para Ulama menyatakam hal
yang sama. Yakni mencakup tiga komponen yang diperoleh
(diambil) dari tindak tanduk atau prilaku Nabi SAW se
bagai sumber (pelaku) utamanya. Yaitu dari segi,:-sgbda
an, perbuatan dan tagrirnya.Karena merupakan suatu hal
vYang manusiawi, dari berbagai orang mengungkapkamn pen
dapat yang berbeda-beda dalam segi teorinya,. juga di
dasari oleh latar belakang keahlian dan kecakapan dari

masing-masing orang maupun kelompok ahli,

Disampimng itu pula, ada sebagian dari para ahli
Hadis, yang mengidentikan Sunnah itu dengan Hadis yang
memang sama-sama menjadi dasar hukum Islam, yang juga
bersumber dari sandaran yang sama, baik itu disandariem
kepada Nabi dan selainnya (Sahabat atau Tabi'in).

Tidak jarang dapat kita temui diberbaéai keadaem
terjadi pengidentikan Sunnah dan Hadis. Sehimngga pada
Suatu ketika menyebut Sunnah, tetapi didalamnya memuat

Hadis dan begitu pula sebaliknya. Pada kenyataannya di
balik dua istilah tersebut mempunyai devimisi (maksud)

Yang berbeda atau tinjauvan yang tidak sama,
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Untuk menegtahui perbedaan dan letak kesamaan
dari dua Istilah yang hampir setiap orang menyatakan ,
bahwa Sunnah dan Hadis itu identik (sama). Maka disini
akan kami ungkap pula tentang vpengertian Hadis itu

sendiri, yakni sebagai berikut.

2, Pengertian Hadis.

pari segi bahasa, Hadis mempunyal arti; vEuLéJ.
(sesuatu yang baru), lawan dari; yd_';_tl , (sesuatu yang
lama) . Dan dapat pula diartikan: \JC\LL‘. (berita) yang

memuat perkataan dari seseorang pada orang lain}3.
Sebagaimana dalam hal ini digunakan pula oleh

Allsh SWT. dalam firmanNya yang berbumyi; =
Qymb»yxrxotr%m&wggm
(1:ogl . (awl

mMaka (apakah) barangkali kamu akan membunuh diri
mu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling,
sekiranya mereka tidak beriman kepada berita ini

(Al Qur'an)"14,
Sedang bila ditinjau dari segi Istilah, devinisi
Hadis tidak jauh berbeda dengan pengertian Sunnah, me
ngalami perbedaan pendapat mengenal pengertian Hadis
tersebut. Yang mana dari para Ulama ada yang menyama
kan (sinonim) dengam Sunnah, dan ada yang membedakan.
Dikalangan Ulama ahli Hadis sendiri agak ber

beda dalam mendevinisikan Hadis, antara yang satu dan

- 13 p44aj al Khatib, Op Cit, hal. 26-27.
14 pEpAG RI, Op Cit, hal.443.
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yang lainnya. Baik dalam pengertian yang sempit maupun
secara longgar, dan juga ada yang memberikan batasan-
batasan tertentu. Kesemuanya itu dapat dilihat dalam
uraian berikut ini.

Ada yang mendefinisikan bahwa Hadis, ialah:

Lovsnsy R d b oo J s o il S

*Segala sesuatu yang bersumber dari RabBulullah saw
baik sebelum dan sesudahnya di utus (diangkat) men
jadi Nabi®1s,

Dalam pengertian tersebut dari kebanyakan Ulama
Hadis (Muhaddisin), memberi pengertian Hadis sinonim
dengan Sunnah,., Yakni dari segala perkataan, perbutan ,
tagqrir dan sifatnya Nabi SAW. dan ada yang tidak meng
iﬁﬁé sertakan sifat-sifatnya. Serta ada pula yang mem
beri batasan waktu, terbatas pada masa sesudah perddde
Nubuwah., Seperti yang diungkap oleh Ibnu Taimiyah se
bagaimana beliau memberi deginisi Hadis, adalah:
S ke Zur e O G s s 2o
o LBy bl Op el B 6 B
"Semata-mata berupa apa yang diriwayatkan _.i:dari

perkataan, perbuatan dan tagrir Nabi Saw, sejak
pasca Nubuwah"16,

Ada juga yang mendevinisikan dengan:
S 4 JJ‘;‘,‘_,_UP,JJ,&_))JIWJ;Q—P&@,\A(

15 Ajjaj al Khatib, Loc Cit,

16 1pnu Taimiyah, Ilmu al Hadis, Dar al Fikr al
Alamiyah, Bairut Libanon, tt, hal. S.
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‘ d;%[JHUrJJpﬁdfﬁgdiaﬁji

»Berfta yang dinisbahkan kepada Rasulullah SAW,
ferfiadap" suatu perkara yang yakin dari perbuatan,
perkataan atau tagrirnya”®

Dan ada juga yang memberikan devinisi Hadis itu

ialah:

S2 on dosy e adil by s dro=e il
A5 Js s

"Sesuaty yang disandarkan kepada Nabi SAW. baik
beruga perkataan, perbuatan, taqrir dan sebagai
nya "

Selain dari pengertian yang terdapat di atas
bahkan ada pula sebagian Ulama lain yang memberikan de
vinisi lain yang lebih terbatas. Seperti Ulams "Ushul
Figh, mereka berpendapat bahwa Hadis itu berasal dari
‘apa yang disabdakan (perkataan) Nabi SAW. atau serupa
dengan Sunnah Qauliyah 19. Kemudian oleh Aj3aj:al Kha
tib ditambah dengan.argumen lagi; yakni; Perkataan yang
berasal dari Nabi SAW. yang pantas dijadikan sebagai
dalil syara'.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Imam

Abi Barkati dalam memberi deginisi Hadis, yakni:

Bep U (-k)ﬁ.aLblbLJH{/J‘LJHJ3.h}L'Ciii%e G

17 A1 #Husain bin Abdillah al Thiby, Al Hulasoh
£i Ushul a3l Hadis, Alim al Katib, tt, hal, 11,

18 Muhammad Mahfud bin Abdillah al Tirmisi, Man
haj Dawy al Nadhar, Al Haramai, Jiddah, hal, 8.

9 Ajjaj al Khatib, Loc Cit,
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"Keputusan yang berasal dari Rasulullag SAW. yang
husus berupa perkataan (sabdaan) saja" 0.

Dalam pengertian ini, Hadis hanya berupa sabda
an Nabi SAW, bukan perhuatan juga bukan takrirnya. Per
buatan yang rutin, tindakan hukum atau keputusan (keten
tuan) berbobot_yurisprudensi tergolong Sunasah,

Dari beberapa pengertian Hadis diatas, bila di
tinjau:idari definisi yang terbatas (sempit) dalam hal
ini yangihanya disandarkan kepada Nabi SAW. Sedangkan
apabila diberi pengegrtian secara longgar, yakni sebagai

berikut:
Menurut At Thibi dalam kitab Tadrib al Rawy me

nyatakan bahwa, Hadis adalah, pada umumnya dari onerkata
an, perbuatan dan takrir Nabi SAW. Sahabat juga Tabiiz§
Dengan kata lain bahwa Hadis disini bukan hanya perkata
an dan juga sesuatu yang hanya disandarkan kepada Nabi
SAW. saja, tetapi juga pada apa yang disandarkan kepada
Sahabat dan Tabi'in.

Realitas tersebut sudah diakui oleh ahli Hadis,
vyang disebut dengan Hadis Marfu', Mauquf dan Magthu' se-
bagaimana hal ini banyak dibahas dalam ilmu Hadis, dan
muatan hadisnya dihimpun dalam koleksi kitab Hadis yang

dapat dijadikan sebagai dasar hukum Islam,

20 Imam Abi Barkati Abdullah bin Ahmad al Ma'ruf
dan Hafith al Din al Nasifi al Mutawafi, Kasf al Asror,
Dar Al Kutub al Alamiyah, Bairut, 1130 H, hal. 3.

21 Jgalaluddin Abdur Rahman bin Abi Bakri al Su
vuti, Tadrib al Rawy fi Syarhi Taqrib al Nawawi, Dar al

Kutub al Alamiyah, Bairut Libanon , 1979, hal. 42,
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B. Pengertian Syari'ah,

Dalam Agama Islam terdapat Istilah Syari‘'ah, pe
nyebutarn ini sudah tidak asing lagi dan juga banyak di
bahas dalam bidang ilmu keislaman. Yang jelas syari'ah
merupakan suatu ajaran yang lahir dari Agama Islam. Di
mana dalam syari'ah banyak mengandung aturam-aturan ,
tentang prikehidupan manusia.

Syari'ah menurut bahasa berarti, Jalan menuju
sumber .air, yakni jalan ke arah sumber pokokzz. Kemudi
an diambil alihk oleh @endikiawan Islam menjadi suatp
maksud, sumber pokok ajaran agama Islam.yang bermuara,
dari Al Qur'an dan Sunnah maupun Hadis,. - ~

Menurut Istilah syari'’ah, tidak cukup mempunyai
satu maksud, Tetapi mempunyai beberapa pengertian yang
didapat dari para opini ahli ilmuo pengetahuan. Sebagai
mana akan diterangkan berikut ini.

Para Ulama memberi pengertian Syari'ah, ialan ;

Hukum-hukum (suatu perkara) yang diadakan oleh
Tvhan untuk hamba-hambanya, yang dibawatoleh se
orang Rasul (Nabi) Nya, baik hukum-hukum tersebut
berhubungan dengan cara mengadakan perbuatan yggg
disebut sebagai hukum-hukum cabang dan amalan o

Menurut Fajlur Rahman sebagai berikut;

Syari'ah mempunyai arti, jalan kehidupan vyang
baik, yakni nilai keagamaan yang.tercermin secara
22

Ensiklopedi Islam, Jilid IV, PT Ichtiar Baru
Van Hoeve: Jakarta, 1993, hal, 345,

23 Ahmad Hanafi, MA, Pengertian dan Sadarah
Hukum Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1970, hal., 9
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fungsional dalam rangka konkrit kedalam kehidup
an manusia<é4,

Penggunaan kata syari'ah banyak dikandung dalam

Al Qur'an, antara lain disebut dalam surat al Jaasiat,

ayat 18, yang berbunyi: )
T4 1 = !. 'F: ~
‘. ‘ o e s ‘_, - = -.'A
:JkJid:fb téfuﬂfigLﬁSﬁéL{/*ﬁJ \J*ahfij~‘$hjm' -
] C{}JL’ﬁ
" "Kemudian kami jadikan kamu berada diatas -suagu
syari®ah (peraturan) dari urusan (agama) ity maka

ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui®25,

(QS. Al Jaasiat : 18).

Dari ayat ini dapat difahami bahwa peraturan it

dari Allah SWT., yang berupa peraturan Agama., Berdasar
kan ayat tersebut, syari'at merupakan macam-macam per
aturan dari Allah SWT, agar didikuti oleh seluruh umat
manusia di dalam menuju'hidup bahagla dunia dan ahigg?

Argumen lain, syari'at adalah semua peraturan yang ber
isi hukum-hukum yang datang dari Allah SWT. disampai
kan oleh RasulNya, untuk mengatur peri kehidupan umat
manusia, yang juga”disebut dengan syara' dan syar1127.
Yagg: diartikan dengan agama.

Dan ada pula sebagian orang yang mengidentikkan

syari'ah dengan figh (ilmu Figh), yang disebut dengan

) 24 Fajlur Rahman, I 8 1 a m, Bumi Aksara, Jakar
ta, 1993, hal, 242,

25 pepaG RI, Op Cit, hal. 817.

25‘Kam11 Musa, Al.Madkhal ila al Tasyri' al Is-
lami, Muassasah al Risalah, Eziﬁpt, 1979, hal, 17,

27 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 1993, hal, 43,
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ilmu hukum Islam, yaitu ilmuo yang. 'mempelajari atau
memahami syari'ah dengan memusatkan perhatiannya pada
perbuatan (hukum) orang mukallafza. Dan orangnya di
sebut faqih; orang yang faham tentang ilmu Figh (hukum
Islam) atau Fugaha' (jamaknya).

Maka dari pandangan tersebut diatas dapat Ykita
ketahui bahwa lapangan syari’ah lebih luas dari pada
lapangan figh, Karema figh segian dari isi syari'ahzg.
Dan boleh dikata syari'ah ialah keseluruan Agama Yyang
datangnya dari Tuhan sedang Figh sebagai ilmu yang di
buat oleh manusia.

Dengan demikian, jika dikatakan syari'ah Islam
(al Syari'at Islamiyah), maka maksudnya adalah setiap
yang datang dari Muhammad Rasulullah SAW. yang berasal
Allah SWT. baik itu yang menjelaskan persoalan akidah,
maupun yang menyangkut pengeturan hidup (kehidupan) se
Seorang atau manusia secars peribadi, keluarga, sosial,
serta yang mencakup akhlak., Yang mana dalam hal ini di
muat dalam nashenash yang suci yang dikandung di dalam
Al Qur'an dan Sunnah juga Hadis.

Umat Islam tidak :pernzh akagniaesat dalam pexr
jalanan hidupnya di dunia ini selama ia menggunakan po
la hidup, pedomaﬁ.hidup, tolak ukur hidup yang =-.-. ter

dapat dalam Al Qur'an dan kitab-kitab Hadis,

28 1pig.

29 Kamil Musa, Op cit, hal, 19-20,
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C. Sunnah dan Hadis sebagai sumber pengembangan
Syari'ah.

Sebagaimana telah diterangkan dalam uraian ter
dahulu tentang Sunnah, Hadis dan Syari'ah, Maka ketiga
nya mempunyai hubungan yang sangat erat, dimana Sunnah
dan Hadis banyak memuat tentang Syari'ah Islam, atau
ajaran-ajaran Agama yang:telah digariskan oleh Allah,
Disamping Al Qur'an yang Suci.

Maka dalam uraian kali inl akan membahas keter
libatan Sunnah dan Hadis dalam Syari'ah Islam. Dimana
Sunnah dan Hadis merupakan sumber Syara' sesudah kitsb
Suci Al Qur'an., Yang berasal dari segala ajaran atau
tuntunan Rasulullah SAW. melalui perkataan, perbuatan,
dan tagrirnya. Tumtuman itu menyangkut segala kehidup
an Manusia sebagai makhluk Allah SWT. yang tentunya di
sertal dengan adanya peraturan-peraturan tertentu agar
manusia dapat hidup dengan tentram dan bahagia didunia
dan di akhiratnya.

Dengan demikian untuk melangsungkan kehidupan ,
yang sesuai dengan apa yang telah ditentukan, hendak
lah manusia mengikuti ketentuan hukum yYang telah di
ajarkan dalam Al Qur'an dan kitab-kitab Hadis, L:_Baik
itu mengenal hubungan manusia dengan khaliknya maupun
manusia sesama makhluk-.Xainnya.

Kesemuanya itu dimuat dalam Al Qur'an, Sunnah

&c3u ‘Hadis sebagai sumber yang pokok disamping sumber
yang lainnya.
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Berdasarkan penelitian diperoleh kepastian, bah
wa dalil-dalil syara' yang menjadi sumber pengambilan
hukum-hukum yang berkenaan dengan perbuatan manusia
ada empat sumber. Yaitu, Al Qur'anm, Sunnah atau Hadis,
Ijma' dan Qiyasao. Keempat dalil tersebut telah di
sepakati oleh jumhur umat Islam dijadikan sebagai sum
ber hukum Islam,

Maka apabila terjadi peristiwa, pertama kali di
1ihat di dalam Al Qur'an, Jikalau ditemukan hukumnya di
dalam Al Qur'an, maka hukumnya dilaksanikan. Namun ji
ka hukumnya tidak ditemukan di dalamnya, maka di lihat
dalam Sunnah atau Hadis, kemudian jika di dalamnya di
temukan hukumnya maka hukumnya itu dilaksanakan. Akan
tetapli jika tidak ditemukan didalam keduanya, maka di
lihat, apakah para mujtahid pada suatu masa pernah ber
ijma' mengenai hukumnya atau tidak. Lantas jika ditemu
kan, maka hukumnya itu dilaksanakan, dan jika tidak di
temukan, maka seseorang harus berijtihad untuk meng
hasilkan hukumnya, dengan carasmengkiyaskaam dengan hu
kum yang telah ada nashnya, yaitu Al qur’an dan kitab
Hadis.

Adapun dalil terhadap penggunaan dalil tersebut
di atas adalah firman Allah SWT. dalam surat annNisa',

-ayat 59 sebagai berikut:

30 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al Figh 1

Maktabah al Islamiyah, Syabab al Azhar, tt, hal, 1 o
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bl J bl st b el
(ot Ld ) §pws Ny ot Y052 3 Ess 3528 66 L
®Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah RasulNya, dan Ulil amri diantara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang se
suatu, @maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur
an) dan Rasul (Sunnahnya)”31.(QS. An Nisaa': 59).

Penekanan ayat tersebut, agar manusia selalu men
taati Allah dan Rasul, artinya mengikuti Al Qur'an dan
Sunnah maupun Hadis, perintah memtaati Ulil amri di
antara kaum muslimin, artinya mengikuti hukum=hukum
yang telah dipastikan Mujtahid (Ijma‘'), dan = perintah
untuk mengembalikan kejadian yang dipertentangkan di
antara umat Islam, kepada Allah dan Rasul, artinya men
cari hukuanya masalah yang dipertentangkan itu, dengan
mengkiyaskan pada ketentuan hukum yang ada nashnya di
dalam Al Qur'an maupum Sunnah atau Hadis, untuk memper
oleh kepastian (ketentuan) hukumnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka ada empat macam
sumber syara' yang berlaku ditengah masyarakat 1Islam,
dalam memutuskan tentang hukum sesuatu yang berkenaan
dengan perbuatan manusia. Yang mana Sunnah dan Hadlis
menempati peringkat kedua setelah Al Qur'an.

Kesemuanya itu merupakan suatu ketentuan yang

bersifat positif, yang menharuskan umat Islam untuk me

ngikuti segala petunjuknya dan meyakininya.

31 pepaG RI, Bp Cit, hal. 128,
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Sehubungan dengan Sunnah dan Eadis yang menjadi
dalil syara' yang menempati tingkat dibawah Al Qur'an
sebagai sumber wtamanya. Maka para Mujtahid tidak akan
kembali pada Sunnah atau Hadis ketika mendapatkan satu
kejadian, kecuali apabila tidak mendapatkan nashnya di
dalam Al Qur'an. Karena Al Qur'an merupakan merupakan
induk yang menjadi pusat informasi hukum Islam.
Selain Al Qur'an yang menjadi Induknya, kemudian
Sunnah dan Hadis sebagai beking ataum cabang dari nash
Al Qur'an. Karena tezkadang kandungan ayat yang ter
kandung dalam Al Qur'an masih bersifat, global, umum,
mutlak, muskilsg_dan sebagainya. Sehingga masih . butuh
penjelasan lebih rinci, agar dapat dimengerti dengan
mudah dan benar. Dalam hal ini yang diberi wewenang di
samping sebagai seorang utusan Allah SWT, adalah Nabi
Muhammad SAW.(sebagai .mubayyin Al Qur'an).. Kemudian
Nabi SAW, menjelaskannya atau mengaplikasikan kandung-
an Al Qur'an dengan melalui perkataan (uraian) dan
praktikum atau tindakan, Dari sini maka lahirlah Hadis
atau Sunnah.
Sehubungan dengan Nabi SAW yang berstatus se
bagai penjelas Al Qur'an, hal ini juga diungkap dalam
Al Qur'an sendiri yang merupakan persetujuan dari Allsh

SWT, dalam firmannya yang berbunyi:

32 Muhammad Muhammad Abu Shuhbah, Fi Rihab _ al
Sunnati al Kutubi al Shihahi al Sittati, Majma'al Buhus
al Islamiyah, 1969, hal. 9.
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() Snics ol g o) Lol AL ot S8 A1
"gami telah menurunkan kepadamu Al Qur'an, agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telsh
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikir
kan"33, (QS. An Nahl: 44).

Dan dalam firmanNya yang lain:

(et o) - 7t T e dl Lsellor sy
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) me
nurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada
lain adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”34,

(QS. An Najm:13-4)
Berdasarkan pada ayat-diatas, maka Nabi:=SaAW se

bagai pembawa wahyu dari Allah SWT. agar disampaikan ,

pada seluruh umat manusia yang berupa Al Qur'an. Yang

merupakan suatu mufjizat yang paling utama, sebagai se
orang utusan Allah SWT. Maka suatu kewajiban bagi Nabi

Muhammad SAW, untuk menerangkannya kepada—umatnya.

Sebagai seorang utusan tentunya Nabi hanya men
jalankan apa yang telah diperintah dari atasannya dan
begitu pula sebaliknya. Apabila kita merujuk pada inti
sari dari surat An Najm diatas, maka seegala yang telah
disampaikan oleh Nabi SAW, itu bukanlah berasal dari
beliau sendiri, melazinkan beliau hanya sebagai peranta
ra atau penyambung informasi. Dan sebagai pusat infor
masinya adalah Allah SWT. tak ada sedikitpun rekayasa
dari pemikigan Nabi sendiri. Tidak lain adalah berasal

dari Allah SWT. semata.

33
34

DEPAG RI, Op Cit, hal., 408.
Ibid, hal., 871,
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Realitas tersebut menunjukkan bahwa keberadaan

Al Qur'an dan Al Hadis (Sunnah dan Hadis) Nabi SAW. se

lalu bersamaan, sejalan dan tidak saling bertolak-bela

kang, apalagi terjadi kontrofersi antara keduanya itu.

Boleh dikata bahwa Al Qur'an dan Al Hadis tidak dapat

dipisahkan.

Karena sedikit banyak kandungan ayat Al Qur'an,

masih memerlukan penjelasan yang lebih terverinci .

Maka Allah SWT. menyatakan dalam firmanNya yang ber
bunyi: _ .

Lzl ety ud s aCad (s JT

9 ”A._AOE) \-(“j-ﬁlm_?\/&é’/ﬁfgj;’ﬁ

S0 \or

IS I R o) PRSI

"Sebagaimana(Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di
antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kenada
kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu
al Kitab dan al Hikmah ( As Sunnah ), serta meng
ajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui®.

(Al Bagarah:151)

A

Dengan demikian Nabi Muhammad SAW. sebagai se
orang utusan Allah SWT. yang membawa amanah dari Allash
berupa Al Qur'an dan As Sunnah atau Hadis. Untuk TEQ
suatu kewajiban bagi umat Islam sebagai pengikut Nabi
Muhammad SAW. mentaati dan mengikuti ajaran Al Qur'an
dan ajaran Nabinya. Yang mana Al Qur'an sebagai pedoman

vang pertama dan ajaran-ajaran Nabi Muhammad sebagai
*

35 rbid, hal. 38.
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pedoman kedua dibawah Al Qur'an. Dan sudah - sewajarnya
bila mendahulukan sesuatu yang datang (bersumber) dari
Allah SWT. baru kemudian, tuntnnan yang berasal dari
RasulNya. Yang dapat dijadikan sebagai hujjah bagi se
genap umat Islam atau sebagai sumber syari'ah Islam.
Maka hukum-hukum yang dipetik dari ajaran-ajaran
Rasulullah SAW. (Sunnah dan Hadis), wajib ditaati se
bagaimana kita mengikuti hukumi.:yang diperoleh melalui
Kitab Suci Al Qur'an. Hal ini berulang-ulang di firman

kXan Allah SWT. antara lain yang berbunyi:
(A Lﬂm&At) ; &’b\K}bl\A;LB‘JJ%MA&;J’tgzﬁ oA

“Barangsiapa yang taat kevada Rasul, sesungguhnya
ia telah mentaati Allah®”36, (QS. an Nissa': 80).

Rasullah SAW,., sendiri mengajarkan agar seorang
Muslim, untuk senantiasa berpegang teguh pada Al Qur'an
dan Sunnah maupun Hadisnya. Sebagaimana sabdanya:
L_&é{zﬁéﬁLuhlLﬁlJ;u%a:jCrl\;Jﬁf—#“‘JééiﬁBH:Aé;{}j

O O S R el e PRI XS
"Aku tinggalkan dua perkara (ousaka) pada kamu se
kalian, jika kalian berpegang teguh kepada ke dua
nva, niscaya tidak akan tersesat, yakni Al Qur'an

dan Al Hadis"37, (HR. Imam Malik).
Dengan adanya pernyataan dari Allah dan Nabi ter
sebut diatas, dapat memberi petunjuk bagi kita bahwa,

antara penjelasan Al Qur'an dengan keterangan Nabi SAW

3© 1bid, hal. 132.

7 Imam Malik bin Anas, Al Muwatha', Dar al Fikr,
Bairut Libanon, 14909 H/1989 M, hal., 602,
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selalu sinkron. Dan dapat dibenarkan pula bila di kata
kan bahwa Sunnah maupun Hadis itu menjadi penjelas dan
penguat kandungan ayat Al Qur'an. Sebagaimana dalam
hal ini juga banyak disepakati oleh jumhur ulama atau
diakui oleh umat Islam melalui kesepakatan bersama, di
kalangan para-digma.

Terlepas dari itu, dan kembali pada apa yvang
telah disabdakan Rasulullah di atas. Manusia selama ia
berpegang teguh pada ajaran Al Qur'an dan ajaran “Nabi
SAW. maka .ia akan selamat dalam menjalankan kehidupan
nya, baik selama di dunia dan akhiratnya. Tetapi Dbila
sebaliknya maka ia akan mendapatkan kesengsaraan. Se
bagaimana dijelaskan pula dalam firman Allah SWT yang
berbunyi sebagi berikut:
w340 06 506 e I atita k) J3

(<< ol £d') a2

"Katakanlah: Taatilah Allah dan RasulNya, jika

kamu::berpaling, sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang kafir®38, (QS. Alili Imran: 32).

Maka disini Allah SWT. menjadikan orang-- orang
vang tidak mentaati Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Hadis
dan Sunnah) itu, digolongkan sebagai orang kafir., Dan
kelak dijanjikan oleh Allah masuk neraka. Begitu pula
sebaliknya, bagi mereka yang selalu patuh kapada :ajar
an (keputusan) Allah dan Rasulnya, maka ia akan ber

untung dan bahagia, baik didunia dan akhiratnya.

38 pePac RI, Op Cit, hal, 80.
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Dari beberapa alasan tersebut dapat ditetapkan,
bahwa sunnah tidaklah seperti Al Qur'an dalam tingkat-
annya. Maka ditetapkanlah bahwa Al Qur'an di dahulukan
atas Sunnah (hadis). Atau mendudukkan Al Qur'an ter
lebih dahulu baru kemudian Sunnah atau hadis.

Dari sini kita dapat mengetahui bahwa kedudukan
sunnah dan hadis itu menempati peringkat kedua didalam
struktur syari'ah Islam, Otomatis fungsi sunnah maupun
hadis sebagai pakner Al-Qur'an. Dalam hal ini dinyata-
kan bahwa fungsi sunnah secara khusus terhadap Al Qur-
an dari segi materi hukum yang terkandung di dalamnya
ada beberapa fungsi sebagai berikut:

1. As Sunnah berfungsi menetapkan dan menguatkan
hukum=hukum yang telah ditentukan Al Qur'an, ma
ka dalam hal ini kedua-duanya bersama-sama men
jadi sumber hukum dari permasalahan yang dikuat
kan tersebut. Seperti Sunnah dan hadis juga me
rangkan tentang; perintah salat, zakat, larangan
riba dan lain-lain.

2, As Sunnah berfungsi memberikan penjelasan makna .
¥ang dikehendaki Al Qur'an. Dalam bentuk penje-
lasan, penafsiram.dan perincian, ini meliputi 4
(empat) katagori:

a) Memberikan perincian ayat-ayat yang masih ke
lihatan mujmal. Misalnya dapat dilihat pada
sunnah yang memberi kejelasan bagaimana cara
shalat, cara manasik haji.

b) Mentakhsis ke . umumannya, artinya membatasi a
ayat-ayat Al Qur'an yang belum ada batas ke
tentuannya. Seperti, keharaman bangkai dan
darah., Maka Sunnah menerangkan ada dua bang-
kai dan dua darah yang dihalalkan yaitu dua
bangkai dari ikan laut dan belalang, sedang
dua darah itu adalah hati dan limpah.

¢) Membatasi kemutlakannya, misalnya ayat yang
menerangkan berwasiat. Maka Sunnah menentu
kan maksimal wasiat dan menentukan bagian-
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bagian (pembagiannya), kemudian Sunnah pula
yang menentukan persayratannya, yvaitu tidak
berlainan agama dan tidak ada tindakan pem

bunuh: 3
3, As Sunnah berfungsi menetapkan hukum yang tidak
di dapati di dalam Al Qur'an. Dalam hal ini

hukum-hukumnya atau aturan-aturannya hanya ber
sandarkan pada As Sunnah semata, atas dasar di
giyaskan pada dalil nash Al Qur'anm. Sebagaimana
beliau menetapkan hukumnya binatang buas vang
berkuku tajam dan mempunyai taring. Dan diharam
kannya menikahi wanita yang sepersusuan.47,

Sejalan dengan apa Yang telah diuraikan di atas,
apabila dilihat dari fungsi Sunnah terhadap Al Qur'an
maka antara Sunnah dan Al Qur'an ada hubungan yang erat
antara keduanyaf begitu pula sama halnya dengan Hadis
yvang bersumber dari sumber yang sama dengan Sunnah Yya
ity Nabi Muhammad SAW,. sebagai sumber yang azali, di
samping yang lainnya (Sahabat dan Tabi'in).

Dan sudah sepantasnya apabila Sunnah dan Hadis
itu merupakan salah satu sendi pokok ajaran syari'at
Islam dibawah Al Qur'an. . Sunnah maupun Hadis
itu tidak hanya bersumber pada Rasulullah saja, tetapi
juga ada yang befasal dari Sahabat atau Tabi'in. Maka
vang dimaksud dengan Sunnah dan Hadis yang kita ke
tahui dan kita kenal selama ini, ada dua kemungkinan .,
Yaitu Sunnsh dan Hadis yang betul-betul dari Nabi SAW,
dan juga Sunnah dan Hadis yang bersumber dari Sahabat
maupun Tabi'in.

Maka yvang dikehendaki dengan Sunnah dan Hadis

vang menjadi penjelas dan penguat dari Al Qur'an itu,

47 apaul Wshhab Khallaf, Op Cit, hal. 39-40.
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adalah Sunnah dan Hadis yang berasal dari Nabi SAW,., se
bagai utusan Allah. Karena Sunnah dan Hadis Nabi SAW.
itu, baik yang berbentuk perbuatan dan perkataan tidak
lain merupakan salab satu wahyu dari Allah SNT.48.

Ungkapan ini dapat memberi keterangan yang
logis, bahwa segala yang datang dari Rasulullsh :t..itw
tidaklah lain hanya semata-mata datangnya dari Allazsh
yang merupakan wahyu. Sebab segala apa yang telah di
tetapkan oleh Rasulullah SAW. bukanlah dari kemauan
beliau sendiri, melaikan atas petunjuk dan bimbingan
Allah SWT. yang diwahyukaa.

Sedang Sunnah dan Hadis yang berasal darl per
buatan atau perkataan Sahabat dan Tabi'in, bukan me
rupakan penjelas dari Al Qur'an, melainkan perkataan
dan perbuatan yang ditetapkan:-oleh Sahabat dan Tabi'in
yang bersandarkan pada apa yang telah ditetapkan oleh
Nabi SAW. dan tidak ada pertentangan didalamnya, baik
itu dengan Al qur'an maupun Sunnah dan Hadis Nabi4% Se
lalu sinkron dengan tindakan yang pernah dilakukan oleh
Nabi SAW. selama hidupnya. selaku penegak .-hukum maupun
sebagai suri tauladan vang harus dicontoh, oleh semua

umat Islam selaku umat pengikut Nabi Muhammad SAW.

48 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali,
Al Mustashfa min Ilm al Ushul, Juz. ‘I, Dar Al Fikr, tt,
hal., 129,

49 Myhammad bin Idris al Syafi'i, Al Risalah,
ngqigi Ahmad Muhammad Syakir, Dar al Fikr, I309H, hal.
é = -
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Kemudian dari keseluruhan Sunnah dan Hadis itu,
baik itu vang bersumber dari Nabi, Sahabat dan Tabi'in
dihimpun menjadi suatu susunan yang berformat kitab
Hadis. Yang sekarang banyak kita jumpai beragam kitab
Hadis, seperti, Kutub al Sittah, kitab-kitab Hadis ber
format Sunan dan kitab Hadis yang sejenis lainnya.

Dimana kitab-kitab Hadis tersebut, merupakan
suatu format kitab yang di dalamnya memuat atau meng

himpun sekumpulan riwayat yang diperoleh dari perkata

an, perbuatan maupun taqgrir, baik itu berasal dari
Nabi SAW., Sahabat atau Tabi'in. Yang disebut dengan
Al Hadis sebagai pasangan dari Al Qur'awn. Yaknizi: dua

buah-kitab yang menjadi pedoman hidup bagi umat Islam.

Tetapi dari banyak kasus, terjadi suatu polemik
dikalangan sebagian orang dan diklangan para “ilmuwan
Islam (Ulama), di dalam memeprsepsikan tentang Sunnah
dan Hadis dengan kitab Hadis (al Hadis) itu sendiri. &
hingga dari sini’banyak mendatangkan pengertian yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Sehingga
sulit untuk dicari pemahamannya yang pasti.serta dapat
mendatangkan kerancuan di dalam memilah antara Sunnah
dan Hadis.

Kemungkinan besar, berangkat dari pemahaman ini
lah terjadinya pengidentikan Sunnah, Hadis dan AlHadis.

Apabila dicari kebenarannya dari ketiganya atau di

fami dengan cermat, maka akan ditemui perbedaan yang
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terdapat diantara ketiganya. Memang kelihatannya serupa
tetapi tidak identik. Sebagaimana dalam masalah ini,
akan dibahas tersendiri dalam bab selanjutnya.

Kembali-pada keberadaan Sunnah dan Hadis yang
menjadi tolak ukur dalam mengatur prikehidupan umat
Islam dalam berintraksi dengan Khalik maupun sesama
makhlunya. Yang terikat dengan adanya peraturan-peratur
an (hukum), yang salah satunya adalah berpedoman pada
apa vyang telah dijarkan oelh Rasulullah SAW. sebagai
suri tauladan yang baik.

Tetapi di samping itu, ada pula perbuatan Rasul
SAW. yang tidak perlu untuk diteladani bagi kita umat
Islam, yakni hanya dikhususkan kepada pribadi Nabi SAW
sendiri yang merupakan dispensasi dari Allah SNWT. Dan
tidak boleh diikuti oleh semua manusia pada . .umbpava.
Sebagaimana Nabi Muhammad SAW. boleh mengawini wanita
lebih dari empat'&au hal-hal yang hanya berkaitan atau

50

bersifat keduniawian belaka™ . Dalam hal ini berdasar

kan pada suatu firman Allah SWT. surat Al Ahzab: 50.

N b UG sl ve y O aa g a 514,
(IR IS TS ST SN NS (R AP | S P ST

".eesdan perempuan mu'min yang menyerahkan dirinya
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai

gg?%?g§u§§n bagimu, bukan untuk semua orang-orang

gf Abdul Wahhab Khallaf, Op Cit, hal, 43-44,

DEPAG RI, Op Cit, hal. 676.
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Atas dasar itu semua, adalah kewajiban kaum
Muslim memahami ajaran Nabi SAW. sebagaimana telsh
kami kemukakan, merupakan penafsir Al Qur'an dalam

praktek atauv Islam dalam penjabarannya secara konkrit,
saling melengkapi, seimbang dan penuh kemudahan.
Walaupun demikian, akan tetapi ada juga segolong

an umat Islam yang menolak terhadap Sunnah dan- Hadis

Nabi SAW,., sebagai sumber syari'at Islam. Sebagai .alas
annya, bahwa Al Qur'an itu sudah mencakup segala macam
persoalan Agama dengan sejelas-jelasnya, hingga tidak
memerlukan lagi penjelasan dari selain Al Qur'an, Juga
dengan adanya larangan dari Nabi SAW. kepada Sahabatnya
untuk menulis Hadis atawu Sunnah?z.

Tetapi dalam masalah ini, dapat diatasi dengan
tuntas oleh para Ulama Islam. Dengan segala jerih paysh
dan kekuatan yang gigih dapat memper juangkan kembali ¢
nilai-nilai ajaran Rasulullah itu, Seperti usaha Imam
Syafi'i, dengan gigihnya beliau membantahnya lengkap
dengan alasan-alasannya, serta menempatkan masalah pada

proporsinya§3. Karenanya, Imam Syafi'i diberi gelar se

bagai pembela Sunnah54.

52;5. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, PH

Angkasa, Bandung, 1994, hal, 51-52,

53.

3 Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi Dan o Sé
Jarah Kodifikasinya, Alih Bahasa, Ali Mustafa Ya'kub,
PT. Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994, hal, 57-58,

53
_ Ali Mustafa Ya'kub, Kritik Hadis, PN,Firdaus,
Jakarta, 1995, hal, 43,
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Dengan demikian, tidak ada hal-hal yang berasal
(bersumber) dari Napi SAW. baik perkataan, perbuatan ,
penetapan, yang tidak menjadi sumber hukum. Kecuali be
berapa hal yang memang dikhususkan atau hal-hal yang
bersifat manusiawi dan keduawian semata. Mengenai hal
inipun disértai pula dengan dasar-dasar atau ketentuan
yang menunjukkannya, baik berupa dalil al Qur'an dan
dalil-dalil lain yang menentukannya.

Dan tidak ada alasan bagi segenap kaum Muslim,
untuk meninggalkan dan menentukan sesuatu hukum dengan
sendirinya tanpa berdasarkan pada ajaran Rasulullah se
bagai landasan dagar hukumnya. Apa yang mereka peroleh
dari dari Al Qur'an sebagai dasar pijakan pokoknya.

Dalam hal ini Allah SWT. memberi peringatan ke
pada siapa saja yang telah menyimpang atau berpaling ,
dari ketentuan RasulNya, sebagaimana dalam firmanNya:

g C&—#jr%}u%ﬁJL}LQ/_AtLrQIAjJJLé:\,ﬂA]bfukﬁajﬁ
(€ 2 s fg_Jf;;vu;

"Maka hendaklah orang=-orang yan% menyalahi perintah
Hya takut akan ditimpa cobaan atau a4 timpa azab

yang pedih"34, (QS. An Nuur: 63).
Dan dalam firmanNya yang laing
S0l S s g ady (52315 *—“.9*7‘30“ ’191 "m”ﬁ
S 30 25l 5ty 4y a9 pESSIC Hed!
(<72 =3 t-—”*‘

®pDan tidaklah patut bagi laki-laki u!
dan tidak pulapbagi pegempgan ygng égpﬂln a bTin

Allah dan RasulNya telah menetapkan suatu keputus

54 DEPAG RI, OP Cit, hal. 556
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an (ketetapan), akan ada bagi mereka pilihan(yang
lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa yang

mendurhakai Allah dan RasulNya makgs'?sungguh ish

dia telah sesat, sesat yang nyata"”~. .
! (QS. Al Ahzab: 36)

Maka sejalan dengan adanya Allah SWT. mewajib
kan makhliknya taat kepada Rasul serata menegaskan bah
wa tata kepada Rasul pada dasarnya adalah taat kepada
Allah, Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT, hanya mem
berikan wewenang kepada Nabi Muhammad SAW,., sebagai pen
jelas dari firmanNya. Yakni sebagai seorang pilihanNya
vang terpelihara dari hal-hal yang diluar kehendakNya,
Dalam hal ini Allah tidak memberikannya kepada umat se
lain Nabi Muhammad SAW.

Sama halnya dengan kita kaum Muslim, apabila me
lakuke suatu perbuatan (amalan), yang hanya berdasar
kan pada kehendak kita semata atau tidak mengikuti apa
yang telah Rasulullah ajarkan, maka perbuatan (amalan)
vang telah dilakukan tersebut akan menghasilkan kesia-
sian belaka. Tanpa mendapatkan pahala dari Allah SWT,

Untuk menghindari dari hal-hal yang semacam itu
maka hendaknya kita harus berpedoman pada apa yang ter

dapat pada ketentuan Allah dan RasulNya.

Maka disinilah peran dan fungsi Sunnah maupun
Hadis sangat diperlukan, di dalam menggali semua hukum
Islam. Agar segala amalan yang telah kita perbuat bisa

diterima dan diridhai oleh Allah SWT.

—

55 DEPAG RI, Op Cit, hal, 673.
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